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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Jenis-jenis spesies yang diidentifikasi atau yang ditemukan di lokasi penelitian 

yaitu: eceng gondok (Eichornia crassipes), kangkung air (Ipomoea aquatica 

Forssk), teratai putih (Nymphaea alba L.), dan kayu apu (Pistia stratiotes L.). 

Bagian morfologi tumbuhan air yang diteliti yaitu pada bagian akar, batang (jika 

ada), daun, bunga (jika ada), buah (jika ada) dan biji (jika ada).  

2. Hasil presentase uji validitas ahli materi dan bahasa sebesar 69,79%, sedangkan 

hasil uji validasi ahli media sebesar 83,97%. Hal ini menunjukkan bahwa validitas 

Buku Saku Morfologi Tumbuhan Air keseluruhan mencapai persentase 76,88% 

dengan kategori valid. Sehingga dapat dikatakan Buku Saku Morfologi Tumbuhan 

Air layak untuk digunakan sebagai sumber belajar. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui 

berbagai macam jenis tumbuhan air yang dapat digunakan sebagai sumber belajar.  

2. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui efektifitas dan 

kepraktisan pada buku saku Morfologi Tumbuhan Air.  




